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Abstract 

Any discussion of social responsibilities reporting necessarily needs to 
consider what the responsibilities of organizations are. Are businesses 
responsible to their direct o'wners (shareholders) alone, or do they owe a duty to 
the wider community in which they operate? Certainly, many organizations are 
making public statements to the effect that they consider that they do have 
responsibilities to parties other than just the shareholders. A firm should 
voluntarily discloses information publicly about its social and environmental 
performance that implies the managers are acknowledging that they are 
accountable to abroad group of stakeholders in relation not to only their financial 
performance, but also their social and environmental performance. Those 
environmental aspects should be described in a lot of progress in their social 
publicly responsibilities reporting, hoping that all shareholders know completely 
the whole position and financial pe~formance, risks, business prospects and 
corporate sustainability. The accountabiiity of corporates must disclose their socio 
economic environmental accounting as a broader of Corporate Social 
Responsibility (CSR), which contain of social maping, that shows harmonization 
of goals between corporate and peoples. 

Keywords: Accountability of Corporate, Corporate Social Responsibility, 
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Pendahuluan 

Perkembangan industri dan populasi penduduk di dunia di satu sisi 
menyebabkan pencemaran lingkungan yang dampaknya dirasakan masyarakat, 
misalnya banjir, sulit mencari air bersih, efek rumah kaca, dan lainnya. Oleh 
karen a besarnya dampak tersebut, pcmcrintah mengeluarkan Undang-Undang 
Lingkungan Hidup yang mewajibkan industri-industri untuk melakukan 
pengelolaan lingkungan sehubungan dengan aktivitas usahanya. Suatu industri 
pada umumnya memiliki credo untuk mengejar pertumbuhan laba yang maksimal, 
sehingga perusahaan pada umumnya menggunakan sumber daya dan energi yang 
dimilikinya dalam berbagai aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan 
profitnya, akan tetapi mestinya hal tersebut sejauh dalam batas-batas aturan main, 
dan dilakukan secara terbuka serta bersamg secara bebas tanpa tipu muslihat dan 
curang. Penggunaan sumber daya dan energi yang dimiliki untuk memenuhi 
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tanggung jawab sosial hanya akan membebani pemegang saham, karyawan, dan 
pelanggan. Friedman (1962) menyatakan bahwa tugas utama bisnis adalah 
menghasilkan barang atau jasa secara efi,ien yang dibutuhkan masyarakat dengan 
harga yang terjangkau dan mutu yang baik sehingga laku di pasar. Peningkatan 
profit yang terjadi akan mendorong peningkatan akumulasi modal perusahaan, 
yang pada akhirnya akan dapat dibukanya perluasan perusahaan dan hal ini tentu 
saja akan memberikan lapangan kerja baru kepada masyarakat. Ini merupakan 
bentuk perwujudan dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. Suatu 
bentuk kewajiban perusahaan terhadap pemerintah adalah usaha untuk bertindak 
secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas 
hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal, dan komunitas luas. 

Crowther dan Aras (2008: II) menyatakan bahwa aktivitas suatu 
organisasi berdampak pada lingkungan eksternal. Hal ini menyebabkan perlunya 
suatu bentuk laporan yang dapat memuat informasi atas pengawasan yang 
mencakup tanggung jawab sosialnya dengan harapan dapat meminimalisasi biaya 
kehidupan sosial yang ditimbulkan oleh pelaku bisnis, yang secara tidak disadari 
ditanggung oleh masyarakat. Adapun penman akuntansi dewasa ini dituntut untuk 
lebih dapat mengadopsi semua harapan baik mayarakat, perusahaan maupun 
lingkungannya. 

Suatu program CSR tentunYh memerlukan suatu evaluasi, jadi 
memerlukan suatu audit yang bersifat transparan dan menyeluruh atas semua 
perangkat yang rei evan untuk mengukur sampai sejauh mana pencapaian kinerja 
yang telah benar-benar dilaksanakan. Audit lingkungan merupakan salah satu 
indikator dalam mengevaluasinya. Audit lingkungan seyogyanya memuat 
environmental awareness, yaitu kondisi··kondisi yang menyebabkan responden 
perhatian terhadap masalah lingkungan hidup. Selain aspek tadi juga memuat 
Enviromental Involvement dan Environmental Reporting. Akuntansi merupakan 
wacana yang dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungannya. Timbulnya gerakan 
peduli lingkungan, akuntansi menginternalisasi berbagai eksternalitas yang 
muncul sebagai konsekuensi proses industri, yang kemudian melahirkan akuntansi 
lingkungan. Sejak memahami akuntansi sebagai bagian dari fungsi service baik 
sosial, budaya, ekonomi bahkan politik, maka banyak faktor mempengaruhi 
akuntansi itu sendiri. Belkoui dan Ronald (1991) menjelaskan bahwa budaya 
meriupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan struktur bisnis dan 
lingkungan sosial, yang pada akhirnya mempengaruhi akuntansi. Konsekuensi 
dari wacana akuntansi sosial dan lingkungan ini pada akhirnya memunculkan 
konsep Socio Economic Enviromental Accounting Wiedmann dan Lensen (2006) 
menyatakan bahwa pelaporan akuntansi ke publik tidak saja mencakup kinerja 
ekonomi tetapi juga kinerja lingkungan dan sosialnya. 
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"Triple-bottom-line (TBL) accounting is wide-spread concept for 
firms wishing to realize broader societal and environmental 
o~jectives in addition to increasing shareholdes value. TBL accounts 
routinely cover social,economic ond environmental indicators and 
enable decisions-makers to quantify trade-offs between different 
facets ofsllstainability." 
































